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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tujuan perusahaan yaiu untuk menghasilkan keuntungan,
memaksimalkan nilai perusahaan, meminimalkan biaya. Mengetahui tercapai atau tdaknya tujuan
perusahaan maka diperlukan untuk mengetahui kinerja kuangan peruasahaan. Penelitian ini menggunakan
penilaian pusatinvestasi berdasarkan Retum On Investment dan Residual income. | enis penelitian yang digunakan
adalah peneliian deskriptif pendekatan kuantrwmtif dan teknik sampling yang digunakan vait parpoesive
sampling. Objek penelitian adalah PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Thk yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020. Data yang digunakan adalah dara sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia.
Data tersebut berupa laporan keuangan, vaitu neraca dan laporan laba/tugi yang diambil dari laporan
keunangan tahunan.

Dalam penclidan ini teknik pengumpulan datanya, peneliti menggunakan dua metode yaitu
dokumentasi dan studi literatur. Hasil peneliian menunjukan kemampuan perasahaan dalam memproses
ROI stabil, karena persentase terus meningkatvsetiap tahunnya. Kemampuan perusahaan dalam
pengembalian investasi bisa dikatakan cukup baik. Menurat perhitngan Residual Income (R1), hasilnya negatif
vang berarti perusahaan belum mampu menghasilkan nilai tambah ckonomis bagi pemegang saham dan
kinerja keuangan vang dilakukan belum efektif dan efisien karena RI > (.

Kata kunci: Return On Investwent, Residual Income, IKinerja Keuangan Perusahaan

ABSTRACT

This research is mofivated by the company's goals that are fo generate profits, maxcimize firm value, and minimize
costs. To find out whether or not the company's goals are achieved, it is necessary to know the financial performance of the
company. This study uses an investment center assessment based on Return On Investment and Residhial income. The type of
research wsed is the descriptive quantitative approach and the sampling technique used is purposive sampling. The object of the
research is PT Industri Jamu and Pharmacy Sido Muncul, Thk which is listed on the IDX for the 2016-2020 period. The
data wsed is secondary data obtained from the Indonesia Stock Excchange. The data is in the form of financial statements that
is balance sheets and profitf loss statements taken from the annual financial statements.

In this study, the data colfection technique which the researcher wsed has two methods, that is documentation and
literature study. The results show that the company's ability to process RO is stable because the percentage continues to increase
every year. The conipany's ability to return on investient can be said to be quite good. According to the calculation of Residual
Tncome (RI), the result is negative, which means the company bas not been able to generate econontic added value for sharebolders
and its financial performance has not been effective and efficient becanse RI = (),

Keyword : Return On Investuent, Residual Income, Company Financial Performance.

PENDAHULUAN

Beberapa tahun belakangan ini perkembangan
pada dunia bisnis sangat pesat, ini menyebabkan
terjadinya persaingan global dalam dunia bisnis.
Persaingan global bisa dilihat dari munculnya
perusahaan baru seiring bekembangnya ilmu
dan tcknologi yang berkembang pesat. Hal

tersebut juga dapat memicu persaingan bisnis
yang komplek dan menyebabkan perusahaan
untuk terus berinovasi dengan produk produk
yang  baru.  Perusahaan  juga  harus
memaksimalkan kinerja operasional dengan
efektif. Pemilik perusahaan melakukan investasi
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dalam Dbisnisnya bukan semata-mata untuk
mendapatkan keuntungan jangka pendeknya,
melainkan  diharap  dapat  meningkatkan
kesejahteraan mereka dimasa yang akan datang,
Suatu  perusahaan pasti  ada  tujuannya,
diantaranya yaitu menghasilkan laba yang
optimal, tercapai atau tidak laba optimal itu
dapat dilihat dari hasil analisis laporan keuangan
perusahaan.

Tujuan setiap perusahaan yaitu untuk mencapai
laba  maksimal, demi keberlangsungan
kehidupan perusahaan dan menjaga
kesejahteraan masyarakat sebagai tanggung
jawab  sosial. Suatu perusahaan untuk bisa
bertahan harus berhati-hati dalam mengambil
keputusan.

Penilaian kinerja keuangan sangat penting bagi
pihak yang membutuhkan informasi, seperti
pimpinan perusahaan. Kinerja perusahaan yang
baik tentunya memberikan keuntungan dan
kesejahteraan  kepada pemilik  perusahaan.

Demikian sebaliknya, apabila kinerja
perusahaan buruk maka pemilik
perusahaan akan rugi.

Salah satu cara untuk melihat kinerja

perusahaan dengan menggunakan analisis rasio
keuangan. Menurut James C. Van Horne dalam
Kasmir (2010) rasio keuangan merupakan
indeks yang menghubungkan dua angka lainnya.
Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.
Dalam menganalisis kinerja keuangan suatu
perusahaan dapat menggunakan teknik yaitu,
analisis ~ ROI(Retwrn  On  Investment)  dan
RI(Residual  Income). Hasil analisis ini dapat
membantu manajemen dalam melihat atau
membandingkan kebijakan kebijakan yang telah
dibuat oleh perusahaan. Salah satu rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimiliki yaitu rasio aktivitas.

PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul,
Tbk atau sering disebut PT Sidomuncul
merupakan perusahaan jamu dan  farmasi
dengan menggunakan kecanggihan teknologi
yang ada. Ruang lingkup perusahaan meliputi
semua bahan herbal untuk memproduksi
berbagai macam jamu, minuman kesehatan,
suplemen makanan, permen, dan beberapa
produk lain untuk keschatan. Kegiatan ini

tentunya  memiliki  hasil  yang  harus
diinformasikan diantaranya terbagi atas total
aktiva, penjualan dan laba bersih. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut :
Tabel 1
Ringkasan Neraca dan Laba Rugi PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul,
Tbk Periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Total Modal Laba Prosentase
Aktva Bersih kenaikan
laba
2016 | 2.987.614 | 2.466.518 | 480.523
2017 | 3.158.198 | 2.895.865 | 533.799 11%
2018 | 3.337.628 | 2.902.628 | 663.849 245%
2019 | 3.536.898 | 3.064.707 | 807.689 21%
2020 | 3.849.516 | 3.221.740 | 934.016 15%
Sumber: PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Thk. Dat diokh tabun

2020 (wwrw.idx.co.id).

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa total
aktiva setiap tahunnya selalu meningkat,
demikian juga dengan modal, dan laba bersih.
Dalam kolom aktiva, modal, dan laba bersih
justru kolom tersebut mengalami kenaikan
setiap tahunnya. Apabila dihitung dari tingkat
prosentase kenaikan laba pertahun dengan
rumus ((laba akhir-laba awal)/laba awal x
100%), pada tahun 2016-2017 mengalami
kenaikan sebesar 11%, tahun 2017-2018
tingkat kenaikan sebesr 24%, tahun 2018-2019
mengalami penurunan dari tahun sebelumya
yaitu sebesar 24% menjadi 21%, tahun 2019-
2020 mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya vyaitu sebesar 21% menjadi 15%.
maka tingkat prosentase kenaikan laba
pertahun pada tahun 2019-2020 mengalami
penurunan sebesar 3% dari tahun 2018-2019
dan 6% dari tahun 2019-2020.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Keuangan

James C. Van Horne dalam Kasmir
(2010) mendefinisikan manajemen keuangan
adalah segala aktivitas yang berhubungan
dengan perolehan, pendapatan dan
pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
penyuluhan,
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Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai
manajemen dana baik yang berkaitan dengan
pengalokasian dana dalam berbagai benruk
investasi secara efektif maupun usaha
pengumpulan  dana  untuk  pembiayaan
investasi atau pembelajaran secara efisien
(Sartono,2011:6).

Berdasarkan pengertian para ahli, dapat
disimpulkan bahwa manajemen keuangan
adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan
pemasukan, pengeluaran, pengelolaan dana
secara efektif dan efisien.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu catatan
informasi keuangan perusahaan satu periode
yang menggambarkan kinerja perusahaan. Pada
dasarnya kita mengenal beberapa laporan
keuangan, seperti :

a. Neraca

Neraca, adalah laporan yang menunjukan
jumlah  aktiva, kewajiban, dan modal
perusahaan pada periode tertentu. Berarti,
dalam suatu neraca akan menggambarkan
berapa jumlah harta, kewajiban, dan modal
suatu perusahaan (Kasmir, 2010),

b. Laporan Laba/Rugi

Laporan  laba/rugi  merupakan  kondisi
menunjukan usaha suatu perusahaan dalam
suatu periode tertentu. Artinya, laporan laba
rugi harus dibuat dalam suatu siklus operasi
guna mengetahui jumlah perolehan
pendapatan (penjualan) dan biaya yang telah
dikeluarkan,  sehingga  dapat  diketahui,
perusahaan dalam keadaan laba atau rugi
(Kasmir, 2010).

C. Laporan perubahan modal
Laporan perubahan modal menurut Kasmir
(2010)  adalah  suatu  laporan  yang

menggambarkan jumlah modal yang dimiliki
peru‘;ahaan selama periode tertentu. laporan ini
juga menunjukan perubahan serta sebab-sebab
berubahnya suatu modal.

d. Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah laporan vyang
menunjukan arus kas masuk dan kas keluar di
perusahaan. Masing-masing laporan
mempumal komponen keumgﬂn sendiri dan
tujuan yang memiliki maksud tersendiri pula.
Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis untulk
membandingkan angka-angka yang ada dalam
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laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka lainnya. Perbandingan ini
dapat dilakukan antara satu komponen atau
antar komponen yang ada di antara laporan
keuangan (Kasmir, 2010).

Dalam Kasmir (2010) jenis rasio keuangan
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja
manajemen sangat beragam. Penggunaan
masing-masing rasio tergantung kebutuhan
perusahaan, artinya terkadang tidak semua
rasio digunakan. Hanya saja jika hendak
melihat kondisi dan posisi perusahaan secara

lengkap, maka sebaiknya seluruh rasio
digunakan. Ada beberapa macam jenis rasio
keuangan vyang dapat digunakan untuk

mengukur kinerja suatu perusahaan. Berikut ini
jenis-jenis rasio keuangan, yaitu :
a. Rasio likuiditas

b. Rasio solvabilitas

C. Rasio aktivitas

d. Rasio profitabilitas

e. Rasio pertu.mbuhan

f. Rasio penilaian

Rasio Profitabilitas

Rasio  profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai  kemampuan  perusahaan  dalam
mencari  keuntungan. ([§Rasio ini  juga
memberikan  ukuran  tingkat  efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini

ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir,
2010).

menurut Kasmir (2012) tujuan penggunaan
rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak
luar, yaitu :

1) Menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu,

2) Menilai posisi keuntungan perusahaan
tahun sebelumnya dengan tahun sekarang
3) Menilai  perkembangan keuntungan

dari waktu ke waktu

4) Menilai besarnya laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri

5) Mengukur  produktivitas
dana perusahaan yang digunakan,
Return On Investment

ROI menurut Munawir (2004) merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan dalam
menghasilkan laba dengan keseluruhan dana
}-ang_tersedia dalam aktiva perusahaan. Refurn
on investment yairu rasio yang menunjukan hasil

keseluruh
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(returst) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan, selain itu juga merupakan
suatu ukuran tentang efektivitas keseluruh
operasi perusahaan. Semakin rendah ROl
maka semakin rendah tingkat efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan (Kasmir,

2016).
Berdasarkan pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa ROI merupakan

kemampuan perusahaan dalam menunjukan
seberapa besar laba bersih yang dihasilkan
atas aktiva. Berikut rumusnya menurut Kasmir

Hasil Pengembangan Investasi = (Laba
Bersih Setelah Bunga dan Pajak)/(Total
Aktiva)

Sumber : Kasmir, 2016

Standar rata-rata industri yang baik untuk hasil
pengembalian investasi adalah 30% (Kasmir,
2016).

Residual Income

Menurut quprionr) (2001) Residual Income (RI)
atau laba sisa merupakan laba yang dihitung
dari selisih antara laba sebelum pajak dikurangi
dengan biaya modal yang diperhitungkan atas
investasi. Biaya modal yang diperhitungkan
tersebut  merupakan  biaya  kesempatan
(gpportunily cosf) atas investasi yang ditanamkan.,
Berdasarkan pengertian menurut ahli maka
dapat disimpulkan bahwa Residual Ineonre adalah
teknik analisis kinerja keuangan yang berfokus
kepada laba sisa yang hasilnya akan diketahui
perusahaan  sebagai kinerja keuangannya.
Berikut merupakan rumus untuk menghitung

individu
selama

penilaian terhadap dalam
menyelesaikan tugasnya periode
tertentu. Kaitannya dengan penilaian kinerja
keuangan perusahaan yaitu segala kegiatan
proses menilai atau mengukur kemampuan
perusahaan untuk  memaksimalkan  dan
meningkatkan laba dalam periode tertentu.
Cara menilai kinerja keuangan perusahaan
adalah dengan menggunakan laporan keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan ini juga dipakai

manajer atau kepala perusahaan dalam
mengambil keputusan,

Sebagaimana  dalam  mewujudkan  tujuan
perusahaan diperlukan tolak ukur dalam

menilai kinerja keuangan. Tolak ukur yang
digunakan adalah Reswm On Investment dan
Residual  Income.  Hal ini  seperti yang
dikemukakan Prawironegoro (2005) adalah:
“Laba Residu atau Residnal Income dianggap
sebagai laba ekonomi (economic value added),
sedangkan laba bersith atau eaming after tax
disebut laba akuntansi. Perusahaan vyang
memiliki  nilai tambah ekonomi adalah
perusahaan vang memiliki Rezwran on Investment
lebih besar daripada biaya modal rata-rata
tertimbang, jika lebih kecil dari biaya modal
rata-rata tertimbang maka nilai perusahaan
negatif sehingga menunjukkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan kurang baik”.

Kerangka Berpikir

Penilaian Kinerja Keuangan

Resielual Income (RI) : -
Return On Residual
= NOPAT — Biaya Modal Investment Income
=EBIT (1-t) - (WACC x Total Aktiva) (ROI) (RI)

Sumber: Sartno 2011:104)
Penilaian Kinerja METODE PENELITIAN
Menurut Baca (2012) dalam Wibowo (2014)  Penelitan  ini merupakan penelitian
Penilaian kinerja atau performance apprasial  deskriptif ~dengan pendekatan kuantitatif.

merupakan suatu proses bagaimana kinerja
individua diukur dan dievaluasi. Penilaian
kinerja bisa untuk menjawab pertanyaan,
seberapa baik pekerja berkinerja selama
periode waktu tertentu,

Berdasarkan pandangan beberapa ahli diatas
penilaian kinerja adalah segala kegiatan proses

Menurut Nazir (2011) metode deskriptif yaitu
suatu metode dalam menelid suatu objek,
sekumpulan manusia atau suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang,

Penelitian kuantitatif
dituntut  menggunakan angka,
pengumpulan data tersebut dan penampilan

banyak
mulai dari
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hasil lainnya (Arikunto, 2011). Objek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Thk
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
laporan keuangan PT Industri Jamu dan
Farmasi Sido Muncul, Tbk yang terdattar pada
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013 sampai
2020. Sedangkan sampel yang digunakan pada
penelitian ini yaitu laporan keuangan dari tahun
2016-2020 pada perusahaan PT Industri Jamu
dan Farmasi Sido Muncul, Tbk yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan parposive sampling berdasarkan
kriteria yang ada. Kiteria yang digunakan dalam
penelian ini yaitu :

a. Perusahaan mempublikasikan laporan
keuangan yang telah diaudit dan di publisasikan
selama 5 periode yaitu dari tahun 2016-2020.
b. Data harga saham perushaan lengkap
selama 5 periode yaitu dari tahun 2016-2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

1. Hasil ~ Perhitungan  Analisis ROl
(Return On Investment)
Berdasrakan hasil perhitungan Retarn  On
Invetment (ROL) PT Industri Jamu dan Farmasi
Sido, Tbk pada tahun 2016-2020 sebagai
berikut :
a. Nili ROI tahun 2016 sebesar 16%
Nilai ROI tahun 2017 sebesar 17%.
Nilai ROI tahun 2018 sebesar 19%
Nilai ROI tahun 2019 sebesar 22%
Nilai ROT tahun 2020 sebesar 26%
f. Niali rata-rata ROI Perusahaan selama
5 periode sebesar 20%
Rata-rata ROI industri menurut Kasmir (2016)
diakatakan baik apa bila nilai rata-rata ROI
sebesar 30%. PT Industri Jamu dan Farmasi
Sido, Thk rata-rata ROI sebesar 20%. Nilai
ROI dikatakan positif apabila nilai ROI lebih
dari modal, PT Industri Jamu dan Farmasi
Sido, Tbk dalam hal ini perbandingan antara
nilai ROI dengan nilai modal perusahaan
memiliki nilai ROI negatif pada tahun 2016-
2018 dikarenakan nilai modal lebih besar
dibandingkan nilai ROI, sedangkan pada tahun
2019-2020 nilai ROI dikatakan positif sebab
nilai ROI lebih besar daripada modal.

oo o

Tabel 2
Nilai Return On Invetment
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Thk Periode Tahun 2016-2020

Laba Setelah Pajak
Tahun dan Bunga Total Aktiva Hasil (%)
2016 480.525 2.987.014 16
2017 533.799 3.158.198 17
2018 663.849 3.337.628 19
2019 807.089 3.536.898 22
2020 934.016 3.489.516 26
Rata-rata 20
Sumber: Data diolah 2021
2. Hasil Perhitungan Analisis Biaya ~ biaya modal sebelum menghitung atau

Modal

menganalisis residual income. Nilai biaya

Perhitungan biaya modal penting untuk  modal setiap  tahunnya  mengalami
dilakukan karena untuk  melakukan  peningkatan yang cukup baik. Analisis ini
perhitungan Residual Income. perhitungan  dapat diamati pada Tabel 3, sebagaiberikut:

Tabel 3
Nilai Biaya Modal
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk Periode Tahun 2016-2020
Tahun Wdx Kd 1-T We x Ke WACC
2016 0,15808 23,01 185893,1664 Rp185.897
2017 0,09955 21,71 185893,1664 Rp 185.895
2018 0,01498 23,5 744218 Rp 744.218
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| 2019 0,2156 24,78 744218 Rp 744.223
| 2020 0,11688 22,13 744255,5 Rp 744.258
Sumber : Data diolah 2021

bunga dan pajak) dengan besarnya

3. Hasil Perhitungan analsis RI (Ridual
Income)

pada tahun 2016-2018, nilai RI pada tahun
2017 mengalami peningkatan dari periode
2016 karena perbandingan antara NOPAT
(laba bersih setelah bunga dan pajak)
dengan besarnya tingkat pertumbuhan
WACC (biaya modal) tidak sebanding.
NOPAT (laba bersih setelah bunga dan
pajak) tahun 2017  sebesar 0,01% dari
tahun 2016, sedangkan WACC (biaya
modal) tahun 2017 sebesar 1,07% dari
tahun 2016. Faktor meningkatnya nilai RI
yaitu perusahaan belum mampu menaikan
nilai  laba bersih dan  mengontrol
pertumbuhan biaya modal.

Nilai RI pada tahun 2018 mengalami
peningkatan  dari  periode 2017 karena
perbandingan antara besarnya
pertumbuhan NOPAT (laba bersih setelah
bunga dan pajak) denngan besarnya
petumbuhan WACC (biaya modal) tidak
sebanding. NOPAT (laba bersih setelah
bunga dan pajak) tahun 2018 sebesar 0,37%
dari tahun 2017, sedangkan WACC (biaya
modal) tahun 2018 sebesar 3% dari tahun
2017. Peningkatan yang terjadi pada tahun
2018 ini dippengaruhi oleh besarnya biaya
modal pada faktor biaya saham.

Nilai RI pada tahun 2019 mengalami
peningkatan dari tahun 2018 karena
perbandingan antara besarnya
pertumbuhan NOPAT (laba bersih setelah

pertumbuuhan WACC (biaya modal) tidak
secbanding. NOPAT (laba bersih setelah
bunga dan pajak) tahun 2019 sebesar 0,31%
dari tahun 2018 sedangkan WACC (biaya
modal) tahun 2019 sebesar 0,06% dari
tahun 2018. Peningkatan yang terjadi
disebabkan sama halnya seperti tahun 2018
yaiu faktor biaya saham.

Nilai RI pada tahun 2020 mengalami
penurunan yang disebabkan olch tidak
sebandingnya besar nilai NOPAT (laba
berih setelah bunga dan pajak) dengan
WACC (biaya modal) tahun  2019.
NOPAT (laba bersi sctelah bunga dan
pajak) tahun 2020 sebesar 0,05% dari
periode 2019, sedangkan WACC (biaya
modal) tahun 2020 sebesar 0,47% dari
tahun 2019. Perusahaan mulai
menstabilkan nilai biaya modal sehingga
pada taun 2020 mengalami penurunan.
Nilai RI perushaan negatif dari periode
2016-2020 yang artinya perusahaan sangat
terbebani oleh biaya modal sehingga
peruhaan tidak dapat memenuhi tingkat
pengembaliaan yang diinginkan investor,
dikarenakan nilai RI dikatakan baik apabila
lebih  dari  nol(0), sedangkan pada
perusahaan ini rata-rata RI perusahaan
sebesar Rp (1.771.129.066.614), Hal ini
discbabkan oleh laba operasi setelah pajak
lebih kecil dibandingkan biaya modal.
sesuai yang tertera pada Tabel 4, berikut ini

Tabel 4
Nilai Rata-rata Refurn On Invstment (ROI) dan Residual Income (RI)
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk Periode Tahun 2016-2020

Tahun ROI (dalam®%v) RI
2016 16 Rp (555.373.217.039)
2017 17 Rp (587.079.384.338)
2018 19 Rp (2.483.903.602.426)
2019 22 Rp (2.632.215.269.906)
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2020 26 Rp (2.597.073.859.363)
Rata-rata
Perusahaan 20 Rp (1.771.129.066.614)

Sumber : Data diolah 2021

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
penelitian  dapat

sebagai berikut:

L. ROI pada PT Industri Jamu dan
Farmasi Sido Muncul, Thk dari tahun
2016 sampai 2020 adalah positif atau
baik, dikarenakan rata-rata persentase
ROI  sebesar 20% sedangkan biaya
modal yaitu sebsar 18%. Peningkatan
nilai ROI yang stabil setiap tahunnya
menunjukan bahwa perusahaan mampu
mengoptimalkan laba atas penjualan dan
investasinya.

2. Residual  Income (RI) pada PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul,
Tbk  dari tahun 2016 sampai 2020
bernilai negatif dengan jumlah rata-rata
Rp (1.771.129.066.614) dikarenakan laba
operasi setelah pajak lebih  kecil
dibandingkan biaya modal. RI yang
negatif berarti bahwa perusahaan belum
mampu menghasilkan nilai tambah
ckonomis bagi pemegang saham dan
investor, hal tersebut juga menunjukan
bawa kinerja keuangan vang dilakukan
belum efektif dan efisien serta
manajemen belum mampu mengelola
keuangan dengan baik.

dan pembahasan
ditarik  kesimpulan
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